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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah Subhanahu Wa Ta’ala. atas ridho-Nya, Departemen
Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Airlangga Surabaya dapat
menyelenggarakan Seminar Nasional Biodiversitas II pada tahun 2008 dengan tema
“Biodiversitas Untuk Pembangunan Berkelanjutan®.

Seminar nasional biodiversitas ini bertujuan untuk memaparkan berbagai kajian baik
hasil penelitian maupun gagasan yang berkaitan dengan biodiversitas dan pemanfaatannya
secara berkesinambungan.

Panitia seminar telah menghimpun 142 makalah dari para akademisi, peneliti, dan
mahasiswa. Dalam seminar ini ada materi yang akan disajikan dalam bentuk presentasi oral
dan poster. Peserta seminar terdiri atas para peneliti dari Jakarta: Ul, BPPT; Jawa Barat: 1PB,
UNPAD, SITH, Kebun Raya Bogor, LIPI Bogor; Jogjakarta: UGM, Univ. ATMA JAYA;
Jawa Tengah : UNS, UK Satya Wacana; Jawa Timur : UNAIR, ITS, UNIBRAW, UM,
UNIROW; Bali : UNUD, BBRPBL-Gondol; NTB : UNRAM; Kalimantan : UNLAM, Univ.
Tanjung Pura; Ambon : Univ. Pattimura; Papua : UNIPA Manokwari.

Atas nama panitia. saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
keynote speaker 1 Dr. Langkah Sembiring dari UGM., keynote speaker 11 Dr. Ni'matuzahroh
dari UNAIR, sponsor, peserta dan seluruh civitas akademika Departemen Biologi F{S'I:-
UNAIR yang dengan penuh dedikasi turut membantu suksesnya penyelenggaraan seminar ini.

Tak lupa kami memberikan penghargaan setinggi-tingginya kepada para penulis atas
hasil karya ilmiahnya, dan seluruh panitia atas kerjasama yang diberikan demi suksesnya
seminar ini. Kami mohon ma’af atas scgala kekurangan dan kekhilafan, semoga seminar ini
bermanfaat bagi kemajuan nusa dan bangsa.

Ketua Panitia
Seminar Nasional Biodiversitas II

Dr. Ir. Tini Surtiningsih, DEA
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Perkembangan Jumlah dan Derajat Infestasi Zoothamnium penaei
pada Udang Windu (Penaeus monodon Fab.)

Gunanti Mahasri :
Program Studi Budidaya Perairan, FKH Unair, E-mail: mahasri@unair.ac.id

ABSTRAK: Zoothamnium penaei adalah salah satu spesies dari
Zaothamniosis pada udang. Bila infestasi berat dapat menya

a=serang akan mengalami gangguan pernafi
Faskuensi zoothamniosis hingga saat ini masi
amiah z00id Zoothamnium penaei pada udang windu yang

m==njukkan bahwa terdapat perbedaan yang sangat nyat
acckamnium penael pada udang baik umur 30 maupun 60 hari yang ! r
50, 75. dan 100. Pemeliharaan udang umur 30 hari menunju

se=2ma dan kedua, udang sudah terinfestasi oleh Zoothamnium penaci dengan derajat infestasi ringan d k
i 4 v ke tujuh sudah terinfestasi berat dengan jumlah zooid 157,

Zcthamnium penaei dengan dosis 0, 25,
memiadi derajat sedang. Mulai hari ke empat sampai dengan

Ze=heda dengan pada udang umur 60 hari yang menunjukkan bahwa hari
s=ang dan hari ke tiga sampai dengan ke tujuh sudah terinfestasi berat dengan

KATA KUNCI: zoothamniosis, kultivasi, kohabitasi.
PENGANTAR

Zoothamnium penaei merupakan salah satu
iiata yang dapat menyebabkan  penyakit
methamniosis pada udang penaeid termasuk udang
windy ( Penaeus monodon Fab.). Bila infestasi berat
&pet  menyebabkan kematian terutama pada

se==benihan.
Kejadian zoothamniosis baik di tambak
=scpun di panti pembenihan di Indonesia perlu

mendapat perhatian yang serius, karena menunjukkan
smgkat prevalensi yang tinggi.[12). Melaporkan
sstwa kejadian zoothamniosis di pantai utara dan
seigean jawa barat mencapai 85 %, di pembenihan 92
*, [3]. Di daerah pertambakan udang di Pasuruan dan
Sidarjo mencapai 96 % [7]. Kematian benih udang
memingkat berbanding lurus dengan peningkatan
jumizh zoothamnium [10]. [11] melaporkan bahwa
mfiescasi Zoothamnium penaei pada kolam dengan
izzr oksigen rendah (< 3 ppm) mencapai 80 %, pada
afeng dewasa mencapai 89 % [4]. [14], menyatakan
grevalensi zoothamniosis di China meningkat dari
=z ke tahun yang dipengaruhi oleh musim.
Tzadian zoothamniosis meningkat pada musim
samas, berkisar pada bulan Agustus sampai dengan
mufar, Oktober. Kerugian ekonomi yang ditimbulkan
siat zoothamniosis khususnya di panti pembenihan
famee mencapai jutaan rupiah {10].

Upaya pemerintah untuk menggantikan
semgan  spesies baru  yaitu udang vanamei
#openaeus vannamei) sampai saat ini masih belum
== meningkatkan nilai ekspor udang secara
sgmfikan [2] dan [3]. Kenyataan di lapangan
memnjukkan, bahwa udang tersebut sudah terserang
s=makit sebelum pemerintah mengesahkan untuk
Sk=m—bangkan. Revitalisasi budidaya udang windu
=z sudah dilaksanakan mulai tahun 2000, dengan
=2 mengoperasionalkan kembali tambak yang tidak
ks (idle) dengan berbagai sentuhan teknologi.

b relatif finggi.. Tujuan penelitian ini adalah untuk mcngc_tnl'{ui perk g
< dipejlihnra selama tujuh hari dengan kohabitasi. Hasil penclitian

a (p<0.01) antara pertambahan

kelas Ciliata yang dapat menyebabkan penyakit

babkan kematian terutama pada benih ut}mg._ Udang yang
asan, kesulitan dalam bergerak, mencari makan dan ganti kulit (moulting).

embangan

jumlah dan derajat infestasi

i dipelihara selama tujuh hari dan diinfestasi zooid
kkan bahwa pada hari

dan ke dua sudah terinfestasi derajat
jumlah zooid 173,5714.

Usaha pencegahan dan penanggulangan
zoothamniosis sudah banyak dilakukan, antara lain
dengan menggunakan sistem sirkulasi, dengan bahan
kimia dan antibiotika, akan tetapi sampai saat ini
belum  berhasil sesuai target. Pengobatan
zoothamniosis baik di panti pembenihan maupun di
tambak dengan antibiotika selama ini dapat dikatakan
sudah memberikan hasil yang cukup baik. Akan tetapi
hal ini dapat menyebabkan patogen menjadi resisten
dan residu yang terakumulasi pada udang dapat
mempengaruhi mutu udang.

Bertitik tolak dari latar belakang tersebut
maka perkembangan jumlah dan tingkat atau derajat
infestasi Zoothamnium penaei pada udang windu
selama 7 hari pemeliharan perlu diketahui, sehingga
dapat digunakan dasar untuk pencegahan dan
pengobatannya.

BAHAN DAN CARA KERJA

Penelitian dilaksanakan mulai Bulan Pebruari
sampai dengan Bulan Juli 2006 di Laboratorium
Pengembangan Perikanan FKH-Unair. Bahan yang
digunakan dalam adalah zooid Zoothamnium penaei
yang diambil dari pertambakan di Kabupaten Gresik.
Udang windu sehat umur 30 hari diambil dari Pusat
Pembenihan Udang (PPU) Probolinggo dan
pertambakan CV. Mandiri Grup di Sidoarjo untuk
umur 60 hari.

Identifikasi Zoothamnium penaei dilakukan
dengan Metode [6]. Kultur Zoothamnium penaei
dilakukan di akuarium dengan cara kohabitasi. Yaitu
dengan cara menularkan parasit pada udang yang
sehat. Untuk mempertahankan agar udang dan parasit
tetap hidup dilakukan manipulasi lingkungan agar
sesuai dengan kehidupan masing-masing. Selanjutnya
udang dipelihara hingga semua udang terinfestasi oleh
Zoothamnium penaei. Penghitungan jumlah zooid
Zoothamnium penuei yang menginfestasi udang
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:ﬂakuknn setiap hari sampai dengan hari ketujuh,
engan menggunakan Mikroskop Disecting dan Hand
Counter.

Penentuan derajat infestasi dilakukan dengan
qmggtmakan_ metode [4], penghitungan jumlah zooid
dll?ku!mn setiap hari selama tujuh hari pemeliharaan.
lfntma penilaian sebagai berikut : derajat infestasi
ringan (DR) bila jumlah zooid yang menginfestasi
antara S - 25 zooid, derajat infestasi sedang (DS)
antara 26 - 30 zooid dan derajat infestasi berat (DB)
I.:nla terinfestasi lebih dari 50 zooid dan derajat
infestasi normal (DN) bila jumlah yang menyerang <
5 zooid.

Data jumlah zooid dianalisis dengan analisis
varian dan jika ada perbedaan dilanjutkan dengan uji
Duncan, sedangkan data derajat infestasi dianalisis
dengan metode statistik non parametrik dengan Uji
Kruskal-Wallis dan dilanjutkan dengan Uji Mann-
Withney Test untuk mengetahui perbedaan antar
perlakuan. Data kuantitatif [12].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kultivasi dan penentuan derajat
infastasi disajikan pada Tabel 1 dan 2. Jumlah zooid
Zoothamnium penaei selalu meningkat yang diikuti

bertambahnya masa pemeliharaan Gambaran
udang yang terinfestasi Zoothamnium penaei dengan
derajat infestasi ringan, sedang dan berat disajikan
pada Gambar 1.

© o ——

.&i}"‘:‘ﬁ?‘?: %—_
A 1% ﬁk\ .i/[ /-;\

Gambar 1. Perbandingan Gambaran Derajat Infestasi
Zoothamnium penaei pada Udang Windu, Udang windu
yang sehat (A), terserang Zoothamnium penaei dengan
derajat infestasi ringan (B), sedang (C) dan berat (D}

Udang yang sehat yang ditunjukkan pada
Gambar 1.A. tidak terlihat adanya perubahan pada
seluruh permukaan tubuh dan insang udang. Udang
yang terinfestasi ringan sudah mulai terlihat adanya
Zoothamnium penaei yang menempel pada kaki
renang maupun kaki jalan (Gambar 1.B.). Infestasi
Zoothamnium penaei derajat sedang terlihat pada
Gambar 1.C. yang menunjukkan bahwa infestasi
sudang meluas di permukaan tubuh udang. Kemudian

infesatasi Zoothamnium penaei meluas dan menutupi
seluruh permukaan tubuh, rostrum, kaki renang, kaki
jalan dan ekor, menunjukkan infestasi berat, sepert!
pada Gambar 1.D.

Tabel | dan 2 menunjukkan bahwa sejak
i pertama sampai dengan hari ke tujuh
pemeljharaan udang semua udang baik umur 30
maupun 60 hari sudah mulai terinfestasi Zoothamnium
penael. Infestasi pada udang umur 30 hari, pada hari
ke dua masih menunjukkan derajat infestasi ringan
dengan rata-rata jumlah zooid sebanyak 24,_57.
Kemudian diikuti infestasi sedang pada hari ke tiga
dengan rata-rata jumlah zooid mencapai 44,71. Mulai
hari ke empat sampai dengan hari ke tujuh, derajat
infestasi sudah mencapai kategori berat, dengan rata-
rata jumlah zooid sebanyak 157,71.

Berbeda dengan derajat infestasi pada udang
umur 60 hari yang menunjukkan bahwa pada hari

udang sudah terinfestasi Zoothamnium pefmel
dengan derajat infestasi sedang. Hari ke dua juga
masih derajat sedang dengan rata-rata jumiah zoc_nd
sebanyak 28,14 dan 41,57. Kemudian hari ke tiga
sampai dengan hari ke tujub udang sudah terinfestas!
kategori berat dengan rata-rata jumlah zooid mencapal
173,57. Infestasi Zoothamnium penaei pada udang
umur 30 dan 60 hari dalam kondisi laboratorium,
menunjukkan adanya perbedaan pada tiap-tiap hari
selama tujuh hari pemeliharaan.

Faktor utama yang mendukung perbedaan
tersebut, adalah derajat infestasi, umur dan
udang. [13]. mengatakan bahwa infestasi ektoparasit
protozoa dengan jumlah 576 sel/individu sudah dapat
menyebabkan kematian benih udang. Perkembangan
jumiah ini akan menjadi lebih cepat bila kondisi
lingkungan optimal bagi kehidupan Zoothamnium
penaei, karena aktifitas dari parasit terscbut akan
meningkat.

Penurunan kualitas air pemeliharaan udang
selama tujuh hari pengamatan, disebabkan karena
tidak dilakukan pergantian air dan tidak dilakukan
penyiponan. Hal ini dikarenakan agar terjadi infestasi
Zoothamnium penaei pada udang. Aerasi yang
diberikan pada pemeliharaan udang ditujukan untuk
mempertahankan agar udang tetap hidup, sehingga
pengamatan selama perlakuan dapat dilaksanakan
sesuai dengan tujuan penelitian.

Jika dilihat lebih rendahnya kualitas air,
maka akan berpengaruh juga terhadap tingginya
jumlah zooid yang menyerang udang.  Tinggi
rendahnya jumlah zooid yang menginfestasi juga
tergantung pada lama atau cepatnya siklus hidup
Zoothamnium penaei, yang sangat dipengaruhi oleh
kondisi lingkunagn. Sesuai pendapat dari [12] bahwa
infestasi Zoothamnium penaei dipengaruhi oleh
keadaan geografi, ~musim dan  kelembaban.
Selanjutnya [6] mengatakan, bahwa Zoothamnium
penaei dapat melakukan pembelahan hanya dalam
waktu 30 menit, bila berada pada perairan dengan
kandungan oksigen <3 ppm dan dikultur pada padat
tebar yang tinggi. Hal ini juga diperkuat oleh
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pendapat [14] bahwa perkemban i
_a gan Zoothamnium
arbuscula terjadi sangat singkat dan bervariasi

sepanjang tahun,

Tabel 1. Hasil Kultivasi dan Penentuan Derajat Infestasi Zoothamnium penaei pada Udang Windu Umur 30 Hari Yang

Dipelihara Selama Tujuh Hari

Umur Rata-Rata Jumlah Zooid Zoothamnium penaei (Hari ke)
Udang 1 2 3 4 5 6 7
30 hari 13,14 24,57 a1 65.29" 88,71° 130,007 157,71°
= 241 £2.44 +1,50 +1.80 +1.25 1,53 1,11
ean
Rank 1,29 1,93 2,79 5,50 5,50 5,50 5,50
Derajat 2
[m‘esi’asi Ringan Ringan Sedang Berat Berat Berat Berat
Reterangan : Superskrip yang berbeda pada satu kolom dan baris yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang nyata
{p<0.05)
Tabel 2. Hasil Kultivasi dan Penentuan Derajat Infestasi Zoothamnium penaei pada Udang Windu Umur 60 Hari Yang
Diipelihara Selama Tujuh Hari _
Umur Rata-Rata Jumlah Zooid Zoothamnium penaei (Hari ke)
Udang 1 2 3 4 5 6 7
60 hari 28,14 41,57 58,71° 72.29° 101,90° 141,29 s
-l +1,77 £127 +1,60 +1.25 +0,90 £1,25 +3,55
Mean 00 5,00
Rank 1,50 1,50 5,00 5,00 5,00 5, .
Dersgal B Berat Berat
Hifistsi Sedang Sedang Berat Berat erat era

Keerangan : Superskrip yang berbeda pada satu kolom
=vaua (p<0.01)

Perbedaan umur dan ukuran udang nampak
=ga berpengaruh pada infestasi Zoothamnium penaei.
Uiwran udang umur 30 hari lebih kecil jika
&*andingkan dengan umur 60 hari, sehingga apabila
aseserang oleh Zoothamnium penael dengan derajat
mastasi sedang sudah dapat menyebabkan kematian.
2 dilihat Tabel 5.1, 5.2 dan 5.4, maka walaupun
ammlzh zooid yang menginfestasi udang umur 60 hari
‘=5 banyak dan kualitas air pada pemeliharaan lebih
~sndah, akan tetapi rata-rata hari kematian udang
azseru lebih cepat terjadi pada udang umur 30 hari. Hal
=i didukung oleh [I] yang mengatakan bahwa benih
sdang windu lebih rentan terhadap organisme fouling
seperti Zoothamnium penaei, Ascinela sp dan Epistylis
. [4] menguatkan pendapat tersebut, bahwa infestasi
=zoparasit protozoa dengan jumlah 576 sel/individu
sdah dapat menyebabkan kematian benih udang.
Sarkembangan jumlah ini akan menjadi lebih cepat
»72 kondisi lingkungan optimal bagi kehidupan
Zaechamnium penaei, karena eaktifitas dari parasit
w=—ehut akan meningkat. Hal ini ditunjukkan dengan
e waktu siklus hidup yang menunjukkan; bahwa
s kondisi oksigen di bawah 3 ppm dan bahan
wreanik tinggi siklus hidup akan menjadi lebih
amgkat, yaitu berkisar 30 menit sampai 2 hari.
Ze—~ataan ini didukung oleh [10] bahwa bila kondisi
s=—yir2n optimal maka Zoothamnium penaei dapat
=eaiukan pembelahan biner transversal tiap 30

o —

dan baris vang berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang sangat
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